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LAMPIRAN



Lampiran 1.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab permasalahan pada

laporan PKL di PT Sri Rejeki Isman, Tbk berjudul “Penyelesaian Permasalahan

Salah Cutting Pada Ratio Marker Girls Skinny Pant”. Daftar pertanyaan tersebut

menggunakan metode 5W+1H untuk mengetahui awal mula terjadinya

permasalahan salah cutting. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk

menjawab permasalahan tersebut.

Daftar pertanyaan:

1.

A o

Apakah pernah terjadi suatu permasalahan yang krusial yang memengaruhi ke
produksi? Apa dampak dari permasalahan tersebut?

Siapa yang pertama kali menemukan permasalahan tersebut?

Dimana letak terjadinya permasalahan tersebut?

Kapan terjadinya permasalahan tersebut?

Mengapa terjadi permasalahan salah cutting pada ratio marker Girls Skinny
Pant?

Bagaimana penyelesaian permasalahan tersebut dari sudut pandang

merchandiser?



Lampiran 1

HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juni 2024
Waktu : 18.00-19.00 WIB
Narasumber : Umi Mursidah

Jabatan : Follow Up Aksesoris Tim Merchandiser
Jawaban
1. Pernah, baru saja terjadi suatu permasalahan berupa salah cutting pada ratio

marker Girls Skinny Pant di bagian produksi. Order Girls Skinny Pant tersebut
berupa order CMT. Dampak dari permasalahan salah cutting pada style Girls
Skinny Pant color khaki yaitu terbuangnya potongan kain sebanyak >600 pcs
pada quantity order 7.020 pcs yang menyebabkan proses re-cut kain yang
mana seharusnya menuju proses jahit.

Yang pertama kali mengetahui permasalahan tersebut yaitu operator garmen
pada saat potongan kain tersebut telah disebar ke loading departemen garmen
5 untuk dilakuakan proses jahit. Pada saat disesuaikan dengan sample,
potongan tersebut berbeda. Lalu operator garmen melaporkan permasalahan
tersebut ke departemen cutting. Departemen cutting melaporkan
permasalahan tersebut ke pembuatan pola. Kemudian departemen pola
melaporkan permasalahan yang terjadi ke merchandiser.

Letak terjadinya permasalahan tersebut di produksi pembuatan pola.

4. Terjadinya permasalahan tersebut saat potongan garmen berada di loading

departemen garmen 5.

Operator marker yang tidak double crosscheck pembuatan pola dan ratio
marker yang sesuai dengan techpack buyer. Sehingga terjadi kesalahan
pembuatan berupa terbaliknya ratio marker Girls Skinny Pant AZ color khaki
pada ratio marker AB color navy.

Penyelesaian permasalahan tersebut yaitu merchandiser melakukan
identifikasi pada material tersebut di gudang aksesoris dan kain dimana buyer
sebelumnya pernah melakukan order yang sama dengan material yang sama.

Diketahui bahwa stock kain yang sama masih tersedia di gudang garmen.



Kemudian merchandiser mengomunikasikan masalah yang terjadi pada
buyer dan negosiasi penggantian kain menggunakan stock kain yang
dimiliki oleh perusahaan. Buyer menyetujui penggantian kain menggunakan

stock kain yang dimiliki perusahaan.



